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Abstract: This article discusses the integration of Social-Emotional Learning (SEL) into
mathematics instruction in primary schools, which serves to enhance student learning outcomes.
Amidst the challenges of implementing government-mandated curricula, this study indicates that
students' social and economic backgrounds significantly impact their mastery of mathematical
concepts. Therefore, teaching strategies that prioritize the social-emotional dimension are given
precedence.Based on a literature analysis, interactive and collaborative approaches have been
proven to boost student motivation and engagement, as well as contribute to the development of
student character within a supportive learning environment. Research suggests that the
development of students' social-emotional competencies directly correlates with their ability to
solve complex mathematical concepts. The integration of technology in teaching in the digital era
is also revealed as a key factor in creating engaging and dynamic learning experiences. Thus, an
instructional model that blends SEL with innovative methods and technology utilization needs to
be implemented effectively to prepare students to face future academic challenges. These overall
findings underscore the necessity for sustained research to support educators in discovering
relevant and efficient teaching strategies within the context of contemporary education.
Keywords: teaching strategy; mathematics; social-emotional; primary school.

Abstrak: Artikel ini membahas integrasi pembelajaran sosial-emosional (SEL) dalam
pengajaran matematika di sekolah dasar, yang berfungsi untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
Di tengah tantangan penerapan kurikulum yang diberikan pemerintah, studi ini menunjukkan
bahwa latar belakang sosial dan ekonomi siswa berdampak signifikan terhadap penguasaan
materi matematika. Oleh karena itu, strategi pengajaran yang memperhatikan dimensi sosial-
emotional diberikan prioritas. Berdasarkan analisis literatur, pendekatan interaktif dan
kolaboratif terbukti mampu meningkatkan motivasi dan keterlibatan belajar siswa, serta
berkontribusi terhadap perkembangan karakter siswa di lingkungan pembelajaran yang
mendukung. Penelitian menunjukkan bahwa pengembangan kemampuan sosial-emosional siswa
secara langsung berkaitan dengan kemampuan mereka dalam menyelesaikan konsep-konsep
matematika yang kompleks. Integrasi teknologi dalam pengajaran di era digital juga
diungkapkan sebagai faktor kunci dalam menciptakan pengalaman belajar yang menarik dan
dinamis. Dengan demikian, model pengajaran yang memadukan SEL dengan metode inovatif
dan pemanfaatan teknologi perlu diterapkan secara efektif untuk mempersiapkan siswa
menghadapi tantangan akademis di masa depan. Keseluruhan penemuan ini menegaskan
perlunya penelitian berkelanjutan untuk mendukung pendidik dalam menemukan strategi
pengajaran yang relevan dan efisien dalam konteks pendidikan saat ini.

Kata kunci: strategi mengajar; matematika; sosial emosional; sekolah dasar.
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PENDAHULUAN

Dalam dunia pendidikan, pentingnya pengembangan strategi pengajaran yang
efektif tidak dapat dipandang sebelah mata, terutama dalam konteks pembelajaran
matematika di sekolah dasar. Dalam kurikulum pendidikan di Indonesia, terdapat standar
khusus yang ditetapkan oleh pemerintah dalam Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005
mengenai Standar Pendidikan Nasional. Namun, terdapat tantangan dalam penerapan
kurikulum tersebut, di mana faktor sosial dan ekonomi siswa mempengaruhi kemampuan
serta pengalaman dalam pembelajaran matematika. Oleh karena itu, strategi pengajaran
yang memperhatikan latar belakang ini sangat diperlukan (Siahaan & Ani, 2019). Selain
itu, pembelajaran yang mengintegrasikan aspek sosial-emosional diharapkan dapat
meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa, serta mempersiapkan mereka untuk
tantangan akademis di masa depan (Pongoliu, 2025).

Pendekatan interaktif dan kolaboratif dalam pengajaran matematika di sekolah
dasar telah terbukti meningkatkan keterlibatan siswa (Pongoliu, 2025; , Masduki, 2019).
Pembelajaran yang demokratis dan partisipatif, yang memberikan ruang bagi siswa untuk
berinteraksi satu sama lain, menunjukkan dampak positif terhadap motivasi belajar
mereka (Maharani & Rahmawati, 2025). Metode yang ramah terhadap karakter sosial-
emosional peserta didik seperti ini tidak hanya membantu mereka memahami materi
tetapi juga membangun rasa percaya diri yang kuat (Fauziah et al., 2025; . Hal ini sangat
penting dalam konteks pengajaran yang harus terintegrasi dengan nilai-nilai sosial budaya
yang ada dalam masyarakat (Rahmawati et al., 2025).

Lebih lanjut, penelitian menunjukkan bahwa perkembangan sosial-emosional
siswa memiliki pengaruh krusial terhadap keberhasilan mereka dalam pembelajaran,
terutama dalam memahami konsep-konsep matematika yang kompleks (Ainun et al.,
2023; , Rachmawati et al., 2025). Salah satu aspek kunci dari pembelajaran matematika
yang bermakna adalah kemampuan siswa dalam mengkonstruksi pengetahuan melalui
pengalaman belajar berbasis interaksi, yang memberi mereka kesempatan untuk berlatih
keterampilan sosial yang diperlukan (Halim et al., 2020). Oleh karena itu, menciptakan
lingkungan pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan sosial-emosional siswa
menjadi tanggung jawab penting bagi pendidik (Herman, 2012).

Di era digital ini, integrasi teknologi dalam pengajaran matematika menjadi
semakin relevan. Memanfaatkan teknologi dan alat bantu pembelajaran berbasis ICT
dapat membantu pengejawantahan konsep-konsep matematika dengan cara yang lebih
menarik dan interaktif. Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dalam
pembelajaran memiliki potensi untuk meningkatkan motivasi dan pemahaman siswa
dalam pelajaran matematika (Maghfirah et al., 2024; , Ibrahim, 2012). Ini menjadi
landasan bagi pengajaran yang lebih inovatif, melibatkan siswa secara aktif dalam proses
pembelajaran dan dapat disesuaikan dengan karakteristik individual mereka (Muhdiati et
al., 2025).

Namun, tantangan yang ada di lapangan sering kali terkait dengan metode
pengajaran yang konvensional. Oleh karena itu, penggunaan metode yang lebih kreatif
dan berbasis pada pengalaman siswa menjadi penting untuk mengatasi kesulitan yang
dihadapi oleh banyak siswa dalam memahami pelajaran matematika (Johannis et al.,
2024). Pembelajaran yang bersifat aktif, di mana siswa terlibat dalam kegiatan belajar,
dapat membantu menciptakan suasana yang lebih menyenangkan dan produktif (Astuti et
al., 2021). Seiring dengan itu, ketersediaan media yang mendukung dalam pencapaian
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tujuan pembelajaran juga perlu diperhatikan agar kualitas pembelajaran yang diterapkan
dapat terjaga dan memenuhi standar yang ditentukan.

Sebagai kesimpulan, strategi pengajaran matematika yang efektif di sekolah dasar
harus mampu menyinergikan antara pendekatan sosial-emosional dengan penggunaan
metode dan teknologi pendidikan yang inovatif. Pendekatan tersebut akan berkontribusi
dalam mengembangkan kemampuan matematika siswa serta mempersiapkan mereka
untuk menghadapi tantangan akademis di masa depan. Riset yang berkelanjutan dalam
bidang ini sangat penting untuk membantu pendidik dalam memahami cara terbaik untuk
menerapkan strategi tersebut di kelas (Fauziah et al., 2025; , Ibrahim, 2012).

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan literatur review ini bertujuan untuk
mengeksplorasi strategi pengajaran yang mengintegrasikan aspek sosial emosional dalam
pembelajaran matematika, yang penting untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Jenis
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan literature review. Pendekatan
ini memungkinkan peneliti untuk menganalisis berbagai hasil penelitian sebelumnya dan
menarik kesimpulan mengenai prinsip-prinsip yang relevan dalam pengajaran
matematika yang berbasis sosial emosional (Firdaus, 2024).

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini mencakup studi
dokumentasi, yaitu meneliti dan mengumpulkan informasi dari berbagai artikel, jurnal,
dan literatur yang berkaitan dengan strategi mengajar matematika dan aspek sosial
emosional. Dalam artikel oleh Tamba et al., dijelaskan bahwa pengumpulan data dapat
dilakukan dengan cara survei untuk mengeksplorasi keyakinan dan praktik di kalangan
calon guru (Tamba et al., 2020). Selain itu, metode lain yang dapat diterapkan untuk
mengumpulkan data mengenai dukungan emosional dalam pengajaran adalah melalui
kuesioner, seperti yang telah digunakan dalam penelitian oleh Susanto (Susanto, 2022).
Analisis data dalam penelitian literatur review ini dilakukan dengan cara
mengidentifikasi, mereduksi, dan menyajikan data dari literatur yang diterima.
Pendekatan ini sesuai dengan metode yang dijelaskan dalam artikel Maghfirah et al., yang
membahas cara-cara bagaimana data dapat disajikan dan dianalisis untuk memberikan
pemahaman yang lebih baik mengenai pengajaran (Maghfirah et al., 2024). Selain itu,
peneliti bisa menggunakan metode analisis tematik untuk mengeksplorasi tema-tema
yang muncul dari studi yang diteliti, seperti yang dilakukan oleh Nurhayati et al., yang
berfokus pada pengembangan pemahaman konsep melalui kecerdasan emosional
(Nurhayati et al., 2021).

Dalam menjaga kualitas dan relevansi penelitian, kriteria pemilihan sumber
literatur akan didasarkan pada sejauh mana studi sebelumnya berhubungan dengan
integrasi pengajaran sosial emosional dalam pendidikan matematika. Penelitian yang
menekankan pada konteks pengajaran matematika di tingkat dasar, seperti yang
dijelaskan oleh Khairani, yang menonjolkan pentingnya permainan dalam pembelajaran,
akan sangat bermanfaat (Khairani et al., 2024). Selain itu, penelitian yang membahas
model pembelajaran berbasis masalah juga relevan, karena dapat memberikan wawasan
tentang bagaimana strategi ini dapat mengembangkan kecerdasan emosional siswa
(Ibrahim, 2012).

Melalui susunan metode penelitian ini, peneliti dapat memetakan dan
mengidentifikasi strategi pengajaran yang efektif dalam matematika dengan
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mempertimbangkan dimensi sosial emosional, sehingga dapat memberikan rekomendasi
yang berguna bagi pendidik di tingkat sekolah dasar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembelajaran matematika di tingkat dasar seringkali mengalami tantangan,
terutama dalam hal motivasi dan keterlibatan siswa. Dalam penelitian ini, fokus utama
adalah penerapan strategi mengajar matematika yang mengintegrasikan pembelajaran
sosial emosional di sekolah dasar. Berdasarkan berbagai penelitian terdahulu, jelas
terlihat pentingnya pendekatan sosial emosional dalam membantu siswa memahami
konsep matematika dan dalam perkembangan karakter mereka. Misalnya, penelitian oleh
Lesmoyo et al. (2023) menunjukkan bahwa pola pembentukan hubungan sosial
emosional di lingkungan sekolah dasar dapat membentuk kerangka kerja yang positif bagi
siswa, termasuk dalam hal kolaborasi dan interaksi dalam pembelajaran. Demikian pula,
penelitian Nurlatifa dan Manan (2021) menegaskan bahwa kecerdasan emosional siswa
menjadi perhatian penting, terutama dalam konteks pembelajaran daring selama pandemi,
yang berdampak pada motivasi dan pemahaman siswa dalam belajar matematika. (Durlak
et al.,, 2011) dalam sebuah meta-analisis menunjukkan bahwa pengembangan SEL di
sekolah menghasilkan peningkatan prestasi akademik dan perilaku positif di kalangan
siswa (Durlak et al., 2011). Hal ini membuktikan bahwa pembelajaran emosi dan sosial
yang baik dapat berkontribusi pada peningkatan kemampuan berpikir matematika siswa.
Melalui pembelajaran yang membantu siswa mengelola emosi dan membangun
hubungan sosial, mereka menjadi lebih siap untuk menghadapi tantangan matematika.

Integrasi SEL dalam pembelajaran matematika dapat menciptakan lingkungan
belajar yang mendukung baik dari sisi emosional maupun akademis. Dalam penelitian
yang dilakukan oleh (Chuang et al., 2020), ditemukan bahwa pelatihan manajemen kelas
untuk guru dapat mengurangi perilaku agresif dan meningkatkan kepatuhan di kelas, yang
mengarah pada fokus lebih besar pada pengajaran (Chuang et al., 2020). Ketika siswa
merasa aman dan dihargai dalam lingkungan belajar mereka, motivasi belajar mereka
meningkat, yang berdampak positif pada hasil belajar mereka dalam matematika. Di
samping itu, Bowen dan Kisida (2022) menunjukkan bahwa pendidikan berbasis seni
dapat meningkatkan hasil sosial-emosional siswa dan mengurangi pelanggaran disiplin di
sekolah dasar (Bowen & Kisida, 2022). Hal ini menunjukkan bahwa metode pengajaran
yang lebih kreatif dan berbasis proyek dapat membantu siswa dalam memahami konten
sekaligus mengembangkan keterampilan sosial-emosional yang penting. Pendekatan ini
ideal untuk membantu siswa mengatasi kecemasan matematika, yang sering kali menjadi
penghalang bagi pencapaian mereka (Passolunghi et al., 2020).

Penelitian oleh (Ozerova et al., 2023) juga menekankan bahwa keterampilan
sosial-emosional yang lebih baik terkait dengan hasil belajar yang lebih positif dan
pengurangan kesulitan emosional dan perilaku (Ozerova et al., 2023). Ini menunjukkan
bahwa dengan mengintegrasi kegiatan sosial yang mendorong kerjasama, misalnya,
dalam aktivitas kelompok di kelas matematika, guru dapat menciptakan pengalaman
belajar yang lebih holistik dan efektif. Oleh karena itu, penting untuk mengeksplorasi
berbagai strategi pengajaran yang dapat menggabungkan konsep-konsep SEL dalam
kurikulum matematika.Salah satu metodologi yang patut dicatat adalah model
pembelajaran kooperatif, seperti yang diteliti oleh (Sudarsih, 2021), di mana siswa
bekerja sama untuk menyelesaikan masalah matematika, mendukung pengembangan
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keterampilan sosial dan emosional serta meningkatkan motivasi mereka. Model ini,
dikombinasikan dengan pendekatan SEL, memberikan kesempatan bagi siswa untuk
berkontribusi dalam kelompok dan belajar dari satu sama lain. Hal ini juga membantu
mengurangi perasaan isolasi yang dapat menghambat proses belajar siswa.

Integrasi SEL dan pembelajaran matematika tidak hanya positif bagi
perkembangan sosial siswa tetapi juga untuk peningkatan pencapaian akademik.
Penelitian yang dipublikasikan oleh (Wong et al., 2014) menunjukkan bahwa program
SEL dapat memberi dampak signifikan pada prestasi akademis siswa dasar, menciptakan
lingkungan kelas yang lebih mendukung (Wong et al., 2014). Dalam konteks ini,
menunjukkan kepada siswa bagaimana keterampilan sosial dan emosional mereka
berhubungan dengan pembelajaran matematika dapat menambah kedalaman pemahaman
mereka terhadap materi.

Namun, tantangan tetap ada dalam menerapkan strategi ini secara efektif. Kualitas
pengajaran SEL sangat dipengaruhi oleh kenyamanan guru dalam menerapkan konsep
tersebut di kelas mereka (Collie et al., 2012). Pelatihan dan workshop untuk guru
diharapkan dapat meningkatkan pemahaman mereka tentang SEL dan cara
mengintegrasikannya dalam pembelajaran matematika. Penelitian yang dilakukan oleh
(Burgin et al., 2021) menegaskan perlunya pemahaman yang mendalam di kalangan guru
tentang SEL agar bisa mencapai hasil belajar yang optimal (Burgin et al., 2021). Lebih
jauh, Tazkia dan Damayanti (2024) menyatakan bahwa pemahaman tentang tantangan
dan peluang dalam menerapkan program sosial emosional sangat penting untuk
meningkatkan kesejahteraan siswa. Hal ini mencakup desain kurikulum yang
menciptakan hubungan positif di dalam kelas serta teknik pedagogis yang bisa
mendukung pembelajaran matematika yang inklusif. Beberapa elemen yang dapat
diadopsi termasuk penggunaan cerita dan aktivitas yang bisa merangsang interaksi siswa
dan meningkatkan ketertarikan mereka terhadap materi pelajaran.

Lebih lanjut, pendidikan yang memfokuskan pada konteks sosial dalam
matematika, seperti yang diuraikan oleh (Muhammad et al., 2021), juga menunjukkan
bahwa pengaitan matematika dengan nilai-nilai budaya dapat menjadikan mata pelajaran
ini lebih relevan dan menarik bagi siswa (Muhammad et al., 2021). Dengan cara ini, siswa
tidak hanya belajar tentang konsep matematika tetapi juga bagaimana menerapkannya
dalam konteks sosial mereka sendiri, yang pada gilirannya mendorong pembelajaran aktif
dan partisipatif. Untuk memaksimalkan hasil, penelitian lanjut mengenai dampak
kombinasi dari metode pengajaran seperti gamifikasi dalam pembelajaran matematika
juga diperlukan. Konsep gamifikasi dapat meningkatkan motivasi siswa serta membuat
pembelajaran matematika lebih menarik (Nurningtias & Majid, 2022). Dengan
menggabungkan unsur-unsur ludik dan konteks sosial, siswa bisa merasakan pengalaman
belajar yang lebih menyenangkan dan produktif, serta mengembangkan kompetensi
sosial-emosional mereka.

Di bawah semua argumen ini, penting untuk menyadari bahwa keberhasilan
strategi pengajaran ini sangat tergantung pada kolaborasi antara semua pemangku
kepentingan, termasuk guru, siswa, dan orang tua. Sinergi antara mereka diharapkan akan
mendukung implementasi pembelajaran yang lebih efektif dan menyeluruh (Martinsone
et al,, 2022). Dalam menjawab tantangan pendidikan masa kini, menggabungkan
pembelajaran sosial emosional dengan pengajaran matematika dapat menjadi solusi yang
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menguntungkan bagi perkembangan karakter dan prestasi akademik siswa di tingkat
dasar.

Dengan memahami pentingnya integrasi pembelajaran sosial emosional, Suyanto
(2023) menekankan bahwa pembelajaran berdiferensiasi dapat membantu mengurangi
kecemasan matematika, memungkinkan siswa dengan latar belakang emosional yang
beragam untuk belajar secara efektif. Penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan yang
mempertimbangkan kebutuhan emosional siswa dan konteks belajar mereka dapat
memfasilitasi pengalaman belajar yang lebih efektif di kelas-kelas dengan kemampuan
campuran. Hal ini sangat penting, mengingat anak-anak di sekolah dasar sangat rentan
terhadap pengaruh emosional dan sosial dalam proses pembelajaran mereka. Proses
pengajaran juga harus melibatkan elemen pengendalian emosi untuk mendukung
pemahaman siswa yang lebih baik. Mahmud dan Fajri (2021) menjelaskan bahwa
keseimbangan emosi dapat dicapai melalui pengendalian lingkungan dan pengembangan
toleransi terhadap emosi, yang secara langsung mempengaruhi kecerdasan serta
keberhasilan akademis siswa. Ini berarti bahwa dalam pembelajaran matematika, penting
bagi guru untuk menciptakan lingkungan yang mendukung dan menguntungkan bagi
siswa, sehingga mereka dapat mengekspresikan diri dan belajar tanpa adanya rasa takut
atau cemas.

SIMPULAN

Model pendidikan yang menggabungkan kecerdasan emosional dan pembelajaran
matematika harus terus dieksplorasi dan ditingkatkan. pengembangan instrumen
pengajaran yang menekankan literasi emosi bagi siswa sekolah dasar adalah langkah yang
tepat untuk meningkatkan efektivitas pengajaran di kelas. Hal ini menunjukkan kesadaran
dan perhatian yang lebih besar dari institusi pendidikan untuk memperhatikan aspek
sosial emosional dalam pengajaran, tidak hanya keterampilan akademis semata. Oleh
karena itu, penerapan strategi mengajar yang holistik di kelas-kelas matematika di
sekolah dasar sangatlah krusial, dan haruslah menjadi bagian dari rencana pengajaran
yang komprehensif ke depan. Dengan demikian, penelitian-penelitian di atas
menunjukkan bukti empiris dan teoritis yang kuat tentang pentingnya mengintegrasikan
pembelajaran sosial emosional dalam pendidikan matematika. Hal ini tidak hanya akan
meningkatkan hasil akademik tetapi juga membentuk individu yang utuh dan siap
menghadapi dunia.
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